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Abstract: Maternal Mortality Rate (MMR) is a component of the development index and quality of life index which 

is calculated by taking into account and considering women's health status (MMR). The aim of this research is to 

determine the factors associated with hyperemesis gravidarum at the Birem Bayuem Community Health Center 

in 2024. The design of this research is an analytical survey using a cross-sectional approach. The sample in this 

study was all 1st trimester pregnant women who visited ANC at the Birem Bayuem Community Health Center in 

2024, namely 26 pregnant women. The results of the analysis using the Telst Chi-sqularel test showed a value of 

p=0.008 (95% CI 1.522-26.081). Mothers who are working have a rate of 6,300 times more likely to experience 

hyperreleasing disease compared to mothers who are not working. It is hoped that by increasing the number of 

antenatal care, follow-up or maternal visits in research will reduce the number of cases of hyperelelmosis. Apart 

from that, it is highly recommended that you learn about health regularly by actively asking health professionals 

every time you visit a health care facility. 
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Abstrak: Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan komponen indeks pembangunan dan indeks kualitas hidup yang 

dihitung dengan memperhatikan dan memperhatikan derajat kesehatan perempuan (AKI). Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan dengan hiperemesis gravidarum di Puskesmas Birem Bayuem 

Tahun 2024. Desain penelitian ini adalah survei analitik dengan menggunakan pendekatan crosssectional. Sampel 

dalam penelitian ini ialah semua ibu hamil trimester 1 yang melakukan kunjungan ANC di Puskesmas Birem 

Bayuem Tahun 2024 yakni sebayak 26 ibu hamil. Hasil analisis melnggulnakan ulji Chi-sqularel Telst melnulnjulkkan 

nilai p=0.008 (95% CI 1,522-26,081). Ibul yang belkelrja melmiliki pellulang 6,300 kali lelbih belsar ulntulk melngalami 

hipelrelmelsis dibandingkan delngan ibul yang tidak belkelrja. Diharapkan bahwa delngan melningkatkan julmlah 

kulnjulngan antelnatal carel, relspondeln ataul ibul hamil dalam pelnellitian akan melngulrangi julmlah kasuls hipelrelmelsis. 

Sellain itul, sangat disarankan ulntulk telruls bellajar telntang kelselhatan selcara telratulr delngan belrtanya selcara aktif 

kelpada profelsional kelselhatan seltiap kali pelrgi kel pelayanan kesehatan. 

 

Kata kunci: Faktor-faktor, Hyperemesis, Gravidarum, Ibu Hamil 

 

1. LATAR BELAKANG 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan komponen indeks pembangunan dan indeks 

kualitas hidup yang dihitung dengan memperhatikan dan memperhatikan derajat kesehatan 

perempuan (AKI). Menurut ICD (International Classification of Diseases-10), kematian ibu 

didefinisikan sebagai terjadinya kematian ibu selama kehamilan atau sejak terminasi kehamilan 

dalam waktu 42 hari setelah kematian, tetapi bukan karena sebab seperti kecelakaan atau jatuh, 

tetapi disebabkan oleh kehamilannya atau penanganan kehamilannya, atau kejadian setelah 

akhir kehamilannya (pasca melahirkan), dengan berbagai penyebab kematian. (Sumarmi, 

2017) 
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Sangat penting untuk terus memeriksa dan menjaga kesehatan ibu hamil dengan 

mengunjungi mereka enam kali selama kehamilan mereka. Oleh karena itu, ibu hamil harus 

diawasi untuk menjaga kesehatannya dan mengatasi ketidaknyamanan yang timbul selama 

kehamilan. Ketidaknyamanan yang dialami ibu selama kehamilan memanifestasikan dirinya 

secara berbeda di setiap trimester. Mual, muntah, pusing, sering buang air kecil, nyeri 

pinggang, nyeri punggung bawah, kaki bengkak, dan ketidaknyamanan kehamilan lainnya 

adalah contohnya. 

Mual dan muntah merupakan hal yang umum terjadi pada awal kehamilan (trimester l). 

Mual muntah biasanya terjadi pada pagi hari, oleh karena disebut juga morningsickness, 

namun tidak menutup kemungkinan juga terjadi pada siang dan malam hari. Sekitar 50-60% 

kehamilan disertai dengan mual dan muntah, dari 360 wanita hamil, 2% di antaranya 

mengalami mual muntah di pagi hari dan 80% mengalami mual dan muntah sepanjang hari 

kondisi ini biasanya bertahan dan mencapai puncak pada usia kehamilan 9 minggu. Demikian 

sekitar 20% kasus mual muntah akan berlanjut sampai kelahiran. Mual muntah yang berlebihan 

dan terjadi sepanjang hari sampai mengganggu pekerjaan sehari-hari dan menyebabkan 

dehidrasi di sebut sebagai hiperemesis gravidarum. 

Menuru World Health Organization (WHO) yang menangani masalah bidang kesehatan, 

mengatakan bahwa hiperemesis gravidarum terjadi diseluruhdunia,diantaranya dinegara-

negara benua Amerika dengan angka Kejadian yang beragam. Sementara itu, kejadian 

hiperemesis gravidarum juga banyak terjadi di Asia, contohnya di Pakistan, Turki dan 

Malaysia. Angka kejadian hiperemesis gravidarum di Indonesia adalah mulai dari 1% sampai 

3% dari seluruh kehamilan. WHO memperkirakan setiap tahun terjadi 210 juta kehamilan 

diseluruh dunia.Seluruh 20 juta perempuan mengalami kesakitan sebagai akibat kehamilan. 

Sekitar 8 juta mengalami komplikasi yang mengancam jiwa, dan lebih dari 500.000 meninggal 

pada tahun 1995 sebanyak 240.000 dari jumlah ini hampir 50% terjadi dinegara negara Asia 

Selatan dan tenggara,, termasuk Indonesia. Dari hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

pada tahun 2013 terdapat 13,1% ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum, yaitu ibu hamil 

dengan kadar Hb kurang dari 11,0 gram/dl, dengan proporsi yang hampir sama antara di 

kawasan perkotaan (36,4%) dan perdesaan (37,8%) 
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2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah survei analitik dengan menggunakan pendekatan 

crosssectional, yaitu suatu penelitiandimana cara pengukuran variabel terikat dalam waktu 

yang bersamaan, yang bertujuan untuk mendeskriptifkan hubungan umur, paritas, pekerjaan 

dengan hiperemesis gravidarum pada ibu hamil di Puskesmas Birem Bayeun Tahun 2024. 

Sampel adalah bagian daripoplasi yang diambil melalui suatu cara tertentu yang juga memiliki 

jumlah dan karakteristik tertentu. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam dalam 

penelitian ini adalah Total populasi dimana seluruh populasi dijadikan sampel dalam 

penelitian. Sampel dalam penelitian ini ialah semua ibu hamil trimester 1 yang melakukan 

kunjungan ANC di Puskesmas Birem Bayuem Tahun 2024 sebanyak 26 ibu hamil. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat  

Tabel 1. Pengelompokan Jumlah Variabel Status Pekerjaan,  Paritas, dukungan 

keluarga dan kejadian hiperemesis di Puskesmas Birem Bayuem Tahun 2024 

Variabel  N  % 

Statuls pelkelrjaan  

Belkelrja 27 65,9 

Tidak Belkelrja  14 34,1 

Paritas  

Primigravida 25 39,0 

Mulltigravida  16 61,0 

Dukungan Keluarga   

Tidak Melndulkulng   23 56,1 

Melndulkulng    18 43,9 

Hiperemesis Pada Ibu Hamil Trimester I 

Ya 26 63,4 

Tidak 15 36,6 
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Analisa Bivariat  

Tabel 2. Pengaruh Status Pekerjaan Terhadap Hiperemesis Pada Ibu     Hamil 

Trimester I di Puskesmas Birem Bayuem Tahun 2024 

Status pekerjaan 
Mual Muntah Pada Ibu 

 

P-Value 
Ya Tidak 

n % n %   0,008 

Belkelrja 21 77,8              6         22,2       27             100   

Tidak Belkelrja    5       35,7 9         64,3 14 100 

 

Dari hasil Tabell di atas  Julmlah relspondeln yang belkelrja dan melngalami mulal mulntah pada 

ibul hamil trimelstelr I belrvariasi, yaitul 21 orang (77,8%), dibandingkan delngan 5 orang (35,7%) 

yang tidak belkelrja dan melngalami mulal mulntah. Sellain itul, ada 6 orang (22,2%) yang belkelrja 

dan tidak melngalami mulal mulntah pada ibul hamil trimelstelr I selbanyak 9 orang (64,3%). Di 

Puskesmas Birem Bayuem  Tahuln 2023, telrdapat pelngarulh paritas telrhadap hipelrelmelsis pada 

ibul hamil trimelstelr I delngan nilai p=0,006 (p <0,05). Nilai RR (Risk Rellatif) ulntulk paritas 

adalah 6,667, yang melnulnjulkkan bahwa ibul delngan paritas primipara melmiliki pellulang 6,667 

kali lelbih belsar ulntulk melngalami hipelrelmelsis dibandingkan delngan ibul delngan paritas 

mulltipara (delngan relntang kelpelrcayaan 95% antara 1,630 dan 27,274). 

Tabel 3. Pengaruh Paritas Terhadap Hiperemesis Pada Ibu Hamil  Trimester I  di 

Puskesmas Birem Bayuem  Tahun 2024 

Paritas  
Mual Muntah Pada Ibu Total P-Value 

Ya Tidak 

n % n % n % 0,008 

Primipara 20      80,0 5         22,0    25 100 

Mulltipara    6 37,5 10 62,5 10 100 

 

Dari hasil Tabell diatas  Julmlah relspondeln yang belrparitas primipara dan melngalami mulal 

mulntah pada ibul hamil trimelstelr I adalah 20 orang (80,0%), seldangkan julmlah relspondeln yang 

belrparitas mulltipara dan melngalami mulal mulntah adalah 6 orang (37,5%) Sellain itul, dari 

relspondeln belrparitas primipara, 5 (20,0%) tidak melngalami mulal mulntah pada ibul hamil 

trimelstelr I, seldangkan 10 (62,5%) dari relspondeln belrparitas mulltipara julga tidak 

melngalaminya. 

Delngan nilai p=0,006 (p <0,05), telrdapat pelngarulh yang signifikan antara paritas dan mulal 

mulntah pada ibul hamil trimelstelr I di Puskesmas Birem Bayuem  pada tahuln 2023, melnulrult 
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analisis Chi-Sqularel.Nilai RR (Risk Rellatif) ulntulk paritas adalah 6,667, yang belrarti bahwa ibul 

yang belrparitas primipara melmiliki pellulang 6,667 kali lelbih belsar daripada ibul yang belrparitas 

mulltipara ulntulk melngalami mulntah. Ada relntang kelpelrcayaan 95% antara 1,630 dan 27,274. 

 

Tabel 4. Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Hiperemesis Pada Ibu Hamil 

Trimester I di Puskesmas Birem Bayuem  Tahun 2024 

Dukungan Keluarga 
Mual Muntah Pada Ibu Total P-Value 

Ya Tidak 

n % n % n % 0,026 

Tidak Mendukung 18 78,3 5 21,7 23 100 

Mendukung 6 44,4 10 55,6 18 100 

 

Julmlah relspondeln yang kellularganya tidak melndulkulng dan melngalami hipelrelmelsis 

pada ibul hamil trimelstelr I adalah 18 (78,3%) dan 8 (44,4%), masing-masing. Sellain itul, ada 

julga relspondeln yang kellularganya tidak melndulkulng dan tidak melngalami hipelrelmelsis pada ibul 

hamil trimelstelr I, selbanyak 5 orang, dan kellularganya tidak melndulkulng dan tidak melngalami 

hipelrelmelsis pada ibul hamil trimelstelr I selbanyak 10 orang (55,6%). Di Puskesmas Birem 

Bayuem  Tahuln 2023, ada pelngarulh dulkulngan kellularga telrhadap hipelrelmelsis pada ibul hamil 

trimelstelr I delngan nilai p=0,026 (p <0,05). Nilai RR (Risk Rellatif) ulntulk dulkulngan kellularga 

adalah 4,500, yang belrarti bahwa ibul yang tidak melndapatkan dulkulngan kellularga melmiliki 

pellulang elmpat kali lipat (delngan relntang kelpelrcayaan 95% antara 1,156 hingga 17,510) ulntulk 

melngalami hipelrelmelsis dibandingkan delngan ibul-ibul yang melndapatkan dulkulngan kellularga.  

 

Pembahasan  

Pengaruh Status Pekerjaan Terhadap Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I                

Delngan nilai p=0,006, pelnellitian ini melnelmulkan hulbulngan yang signifikan antara statuls 

pelkelrjaan dan julmlah kasuls hipelrelmelsis pada ibul hamil trimelstelr I di Puskesmas Birem 

Bayuem  tahuln 2023. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa ibul yang belkelrja melmiliki pellulang 

6,300 kali lelbih tinggi ulntulk melngalami hipelrelmelsis dibandingkan delngan ibul yang tidak 

belkelrja (delngan relntang kelpelrcayaan 95% antara 1,522 hingga 26,081) ulntulk melngalami 

hipelrelmelsis dibandingkan delngan ibul yang belrstatuls tidak belkelrja. 

Hasil pelnellitian lainnya julga melnulnjulkkan hulbulngan antara pelkelrjaan dan hipelrelmelsis 

gravidarulm. Pelnellitian Ruldiyanti (2019) melnelmulkan hulbulngan yang signifikan antara 

pelkelrjaan dan hipelrelmelsis gravidarulm, delngan nilai p valulel= 0,001 dan nilai OR= 4,928. 
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Pelnellitian Yoselpina (2019) julga melnulnjulkkan adanya hulbulngan antara pelkelrjaan dan elmelsis 

gravidarulm pada ibul hamil trimelstelr I. Seldangkan pelnellitian Zaelrotuln (2015) melnggulnakan 

korellasi rank spelarman dan Dalam pelnellitian ini ditelmulkan adanya hulbulngan yang signifikan 

antara jelnis pelkelrjaan dan keljadian mulal mulntah pada ibul hamil trimelstelr I. Mayoritas 

relspondeln dalam pelnellitian ini belkelrja selbagai karyawan swasta, bulrulh, dan peldagang pasar. 

Lingkulngan kelrja yang tidak selhat, selpelrti adanya paparan asap rokok ataul kulrangnya 

kelbelrsihan, selrta belban pikiran yang tinggi pada wanita pelkelrja dapat melmelngarulhi kondisi 

fisik dan psikologis melrelka. Olelh karelna itul, pelnting ulntulk melnciptakan lingkulngan kelrja yang 

selhat mellaluli kelrjasama antara selmula karyawan dan pelnelrapan kelbijakan selrta pelratulran yang 

jellas dari manajelmeln institulsi ataul kantor telrselbult. Sellain itul, pelrhatian telrhadap belban kelrja, 

baik selcara fisik maulpuln melntal, julga sangat pelnting. Dipelrlulkan pelnelrapan pelratulran 

pelmelrintah yang melngatulr pelkelrjaan wanita dalam kondisi hamil, mellahirkan, dan melnyulsuli 

gulna mellindulngi kelseljahtelraan melrelka dapat melmbelrikan manfaat yang belsar bagi ibul hamil. 

Dalam kelsimpullannya, pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh signifikan 

antara statuls pelkelrjaan dan hipelrelmelsis pada ibul hamil trimelstelr I. Pelkelrjaan dapat 

melmpelngarulhi kondisi kelselhatan ibul hamil. 

Pengaruh Paritas Terhadap Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I  

Hasil melnulnjulkkan korellasi antara paritas dan julmlah kasuls hipelrelmelsis pada ibul hamil 

trimelstelr I di Puskesmas Birem Bayuem  Tahuln 2023, delngan nilai p=0,008. Sellain itul, hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa ibul delngan paritas primipara melmiliki risiko 6,667 kali lelbih 

tinggi ulntulk melngalami hipelrelmelsis dibandingkan delngan ibul delngan paritas mulltipara (95% 

CI 1,630-27,274). 

Akibatnya, ibul hamil primigravida lelbih selring melngalami mulntah dan mulal daripada ibul 

hamil mulltigravida. Pada kelhamilan pelrtama, meltabolismel tulbulh dan produlksi hormon 

elstrogeln belrulbah, yang melngakibatkan pelningkatan asam lambulng dan rasa mulal. Kellulhan ini 

biasanya mulncull pada pagi hari saat pelrult kosong dan asam lambulng melningkat. 

Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Mual Muntah Pada  Ibu  Hamil Trimester I  

Belrdasarkan hasil pelnellitian, telrdapat pelngarulh paritas Dalam pelnellitian ini, dilakulkan 

pelngamatan telrhadap pelngarulh paritas dan dulkulngan kellularga telrhadap keljadian hipelrelmelsis 

pada ibul hamil trimelstelr I di Puskesmas Birem Bayuem  pada tahuln 2023. Hasil analisis 

melnulnjulkkan bahwa nilai p ulntulk pelngarulh paritas adalah 0,026, seldangkan ulntulk dulkulngan 

kellularga adalah 0,052. Hasil pelnellitian julga melnulnjulkkan bahwa ibul yang tidak melndapatkan 

dulkulngan kellularga melmiliki risiko 4,500 kali lelbih tinggi (95% CI 1,156-17,510) melngalami 

hipelrelmelsis dibandingkan delngan ibul yang melndapatkan dulkulngan kellularga. Dulkulngan 
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kellularga mellibatkan sikap pelrhatian dan kelrjasama, telrultama dari sulami, selrta melmbelrikan 

dulkulngan moral dan elmosional kelpada ibul hamil. Dulkulngan kellularga dapat belrulpa bantulan 

psikologis, motivasi, pelrhatian, dan pelnelrimaan. Dulkulngan ini melncelrminkan hulbulngan yang 

saling melmbantul dan melmiliki nilai pelnting bagi ibul hamil (Ulswatull, 2014). 

Asulmsi dalam pelnellitian ini adalah bahwa dulkulngan kellularga, telrmasulk dulkulngan dari 

sulami, dapat melmbelrikan keltelnangan, melndampingi ibul hamil dalam pelmelriksaan kelhamilan, 

melmelnulhi kelinginan makanan ibul hamil, dan melmbantul ibul hamil melnghadapi kellulhan 

kelhamilan. Dulkulngan kellularga julga dapat melngulrangi kelcelmasan dan komplikasi pelrsalinan, 

selrta melmbantul ibul hamil belradaptasi delngan masa nifas. Faktor hormonal, telrultama flulktulasi 

kadar HCG pada trimelstelr I, melrulpakan pelnyelbab ultama telrjadinya hipelrelmelsis gravidarulm. 

Olelh karelna itul, tingkat dulkulngan kellularga ataul sulami dapat melmpelngarulhi keljadian 

hipelrelmelsis gravidarulm (Helrnawati, 2013).  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan antara statuls pelkelrjaan dan 

telrjadinya hipelrelmelsis pada ibul hamil trimelstelr 1 di Puskesmas Birem Bayuem  Tahuln 2024. 

Hasil analisis melnggulnakan ulji Chi-sqularel Telst melnulnjulkkan nilai p=0.008 (95% CI 1,522-

26,081). Ibul yang belkelrja melmiliki pellulang 6,300 kali lelbih belsar ulntulk melngalami 

hipelrelmelsis dibandingkan delngan ibul yang tidak belkelrja. 

Telrdapat pelngarulh statuls pelkelrjaan telrhadap telrjadinya hipelrelmelsis pada ibul hamil 

trimelstelr 1 di Puskesmas Birem Bayuem  Tahuln 2024  Dalam analisis melnggulnakan ulji Chi-

sqularel Telst, ditelmulkan bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara statuls pelkelrjaan dan 

telrjadinya hipelrelmelsis pada ibul hamil trimelstelr 1 di Puskesmas Birem Bayuem  Tahuln 2023. 

Hasil analisis melnulnjulkkan nilai p=0.008 (95% CI 1,522-26,081). Ibul yang belrstatuls belkelrja 

melmiliki pellulang 6,300 kali lelbih belsar ulntulk melngalami hipelrelmelsis dibandingkan delngan 

ibul yang tidak belkelrja.delngan hasil analisa Chi-sqularel Telst dipelrolelh p=0.008 (95% CI 1,522-

26,081). 

Diharapkan bahwa delngan melningkatkan julmlah kulnjulngan antelnatal carel, relspondeln 

ataul ibul hamil dalam pelnellitian akan melngulrangi julmlah kasuls hipelrelmelsis. Sellain itul, sangat 

disarankan ulntulk telruls bellajar telntang kelselhatan selcara telratulr delngan belrtanya selcara aktif 

kelpada profelsional kelselhatan seltiap kali pelrgi kel pelayanan kesehatan. Jika melrelka 

melmpelrolelh pelmahaman yang lelbih baik telntang masalah kelselhatan ini, melrelka akan lelbih 

mampul melnangani masalah kelhamilan selpelrti mulal mulntah. 
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